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ABSTRAK 

Teekanan darah tinggi (hipeerteensi) meerupakan salah satu masalah keeseehatan utama seetiap neegara, bisa 

beertambah parah tanpa disadari hingga meencapai tingkat yang meengancam hidup peendeeritanya. Hipeerteensi 

dapat diklasifikasikan meenjadi hipeerteensi primeer dan hipeerteensi seekundeer. Peenyeebab pasti dari Hipeerteensi 

primeer sampai saat ini masih beelum dapat dikeetahui. Beerbagai faktor diduga turut beerpeeran seebagai 

peenyeebab hipeerteensi primeer, seepeerti beertambahnya umur, streess psikologis, dan heereeditas (keeturunan). 

Seedangkan hipeerteensi seekundeer diseebabkan oleeh keelainan peembuluh darah ginjal, gangguan keeleenjar tiroid 

(hipeertiroid), peenyakit keeleenjar adreenal (hipeeraldosteeronismee), dan lain-lain. Kombinasi reendam kaki air 

hangat dan teerapi musik klasik adalah salah satu teerapi hipeerteensi yang beermanfaat untuk meendilatasi 

peembuluh darah dan meelancarkan peereedaran darah. 

Peeneelitian ini beertujuan untuk untuk meengeetahui peengaruh kombinasi reendam kaki air hangat dan teerapi 

musik klasik teerhadap peenurunan teekanan darah pada pasieen Hipeerteensi di Wilayah Keerja Puskeesmas 

Mojogeedang I. Peeneelitian ini meenggunakan meetodee quasi eekspeerimeental deengan peendeekatan onee group 

pree-teest post-teest deesign. Teeknik sampeel meenggunakan non probalitysampling deengan purposivee sampling 

deengan jumlah sampeel 42 reespondeen peeneelitian ini meenggunakan sop kombinasi reendam kaki air hangat 

dan teerapi music klasik dan leembar obseervasi. Uji Analisa data meenggunakan uji Wilcoxon Teest. 

Beerdasarkan hasil peeneelitian didapat karakteeristik reespondeen usia rata-rata 47,40 tahun, karakteeristik jeenis 

keelamin mayoritas peereempuan seebanyak 27 reespondeen. Pada uji Wilcoxon sign Teest didapatkan nilai p 

0,000 < 0,05 seehingga dapat disimpulkan bahwa teerdapat peengaruh kombinasi reendam kaki air hangat dan 

teerapi music klasik teerhadap peenurunan teekanan darah pada pasieen hipeerteensi diwilayah keerja puskeesmas 

mojogeedang I 
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ABSTRACT 

High blood pressure (hypertension) is one of the country’s major health problems, becoming 

unconsciousness even to a life-threatening level. Hypertension may be classified into primary 

hypertension and secondary hypertension. The exact cause of primary hypertension to date remains 

unknown. Various factors are suspected to contribute to primary hypertension, such as increased age, 

psychological stress, and heredity. Secondary hypertension is caused by kidney vascular disorders, 

thyroid thyroid (hythyroid), adrenal gland disease (hyperaldosteronism), and so on. The combination of 

warm water legs and classical music therapy is one of hypertensive therapies that benefit both in dilating 

blood vessels and in circulation. 

The study was intended to know how combination of warm water feet and classical music 

therapies affect hypertensive patients in hypertension workplaces in the mojogedang I center worktrips. It 

USES experimental quasi methods with the one group pre-test post-test design. Sample techniques using a 

non-probalitysampling with an impressive sampling by the number of samples taken by the study using 

soup combination of warm water legs and classical music therapy and observation sheet. The data 

analysis test USES the wilcoxon test. Based on the results of the study the characteristics of the average 

age of 47.40, the gender characteristic of a majority of women reached 27. In the wilcoxon sign test, the 

value of 0,000 < 0.05 (0.05) is found, therefore, that there is a combination of warm water legs and 

classic music therapies that affect blood pressure reduction in hypertensive patients over the mojogedang 

1 working area. 
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PENDAHULUAN 

 

 

Teekanan darah tinggi (hipe erteensi) meerupakan salah satu masalah ke eseehatan utama 

seetiap neegara, bisa beertambah parah tanpa disadari hingga me encapai tingkat yang me engancam 

hidup peendeeritanya (Wulandari,2016). Hipe erteensi adalah keeadaan teekanan darah tinggi yang 

abnormal dan meemiliki gambaran klinis se epeerti sakit keepala kadang dise ertai mual dan muntah, 

peenglihatan kabur, cara beerjalan yang kurang baik, nokturia, dan pe embeengkakan. Hipeerteensi jika 

tidak seegeera diatasi akan me enyeebabkan komplikasi seepeerti strokee, infark miokard, gagal ginjal, 

keerusakan otak, keejang, se erta keematian (Zarastika, 2017). Hipeerteensi meerupakan salah satu 

peenyakit yang dapat me enye ebabkan keematian di dunia. Se ebanyak 9,4 juta orang me eninggal seetiap 

tahunnya, dan te erdapat leebih dari 1 miliar orang me empunyai teekanan darah tinggi, 40% 

diantaranya pada usia 25 tahun keeatas. Pada tahun 2013, se ebanyak 25,8% orang Indone esia 

meengidap Hipeerteensi (Astuti dkk., 2019). Be erdasarkan data dari World Heealt Organization 

(WHO) tahun 2019 dikeetahui bahwa jumlah orang deewasa deengan Hipeerteensi meeningkat dari 594 

juta pada tahun 1975 meenjadi 1,13 miliar pada tahun 2015. Pe enyakit ini beerkeembang deengan 

peesat di neegara-neegara beerpeenghasilan reendah dan me eneengah. Peeningkatan ini te erutama 

diseebabkan oleeh peeningkatan faktor risiko hipe erteensi pada populasi teerseebut. Preevaleensi 

Hipeerteensi teertinggi di Afrika me encapai (27%) seedangkan preevaleensi Hipeerteensi teereendah di 

Ameerika seebeesar (18%) (WHO, 2019). Be erdasarkan Rise et Keeseehatan Dasar (RISKESDAS) pada 

tahun 2018 angka keejadian Hipeerteensi di Indoneesia yang te erjadi pada usia ≥ 18 tahun se ebeesar 

34,1% teertinggi pada Provinsi Kalimantan Se elatan deengan angka ke ejadian (44,1%), se edangkan 

angka keejadian teereendah teerjadi di provinsi Papua se ebeesar (22,2%). Provinsi Jawa Te engah seendiri 

jumlah peendeerita Hipeerteensi pada tahun 2017 me enunjukan 35,53% orang me endeerita 

Hipeerteensi,deengan preeseentasi laki-laki leebih beesar yaitu seebanyak 13,16% seedangkan wanita 



seebanyak 13,10%. Hipeerteensi yang teerjadi pada usia 31-44 tahun (31,6%), usia 45-54 tahun 

 

(45,3%), usia 55-64 tahun (55,2%) (Riske esdas, 2018). Peembeerian inteerveensi pada peendeerita 

hipeerteensi hanya dibeerikan bila te ekanan darah ≥ 180/110 mmHg, se edang apabila kurang dari 

nilai teerseebut tidak dibeerikan te erapi apapun. Hal ini me enye ebabkan peeningkatan risiko ke ematian 

pada peendeerita hipeerteensi. Beebeerapa peeneelitian meenye ebutkan kolaborasi inte erveensi meembeerikan 

dampak yang leebih baik, dibanding deengan satu inte erveensi saja bahwa teerapi kombinasi 

inteerveensi nonfarmakologi me embeerikan hasil leebih baik dibandingkan peembeerian satu inteerveensi 

non farmakologi, dimana pada pe embeerian inteerveensi kombinasi te erapi musik deengan slowdeeeep 

breeathing, pada keelompok inte erveensi meengalami peenurunan teekanan darah sistolik seebanyak 

41,46 mmHg dan peenurunan te ekanan darah diastolik se ebeesar 37,52 mmHg dimana hal te erseebut 

meenunjukkan adanya peerubahan yang signifikan se eteelah peembeerian teerapi kombinasi. 

Beerdasarkan uraian di atas peeneeliti teertarik untuk meelakukan kombinasi te erapi reendam kaki pada 

air hangat dan peemutaran musik klasik dikare enakan keeduanya meemiliki sifat yang sama 

diantaranya adalah meeneenangkan. Peeneelitian ini me emiliki tujuan untuk me engeetahui peengaruh 

reendam kaki pada air hangat dan pe emutaran musik klasik pada pe endeerita hipeerteensi teerhadap 

peenurunan teekanan darah.(Kurniadi, 2015). 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Peeneelitian ini me enggunakan me etodee quasi eekspeerimeental deengan peendeekatan onee group pree-teest 

post-teest deesign, yaitu peeneelitian yang dilakukan di 1 ke elompok deengan meengukur teekanan darah 

seebeelum dan seesudah dibeerikan inteerveensi. Tujuan peeneelitian ini untuk me elihat eefeektifitas 

kombinasi teerapi reendam kaki pada air hangat dan peemutaran musik klasik teerhadap peenurunan 



teekanan darah deengan meembandingkan nilai teekanan darah seebeelum dan seesudah inteerveensi 

(Hidayati, 2020). 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil peeneelitian ini dilakukan inteerveensi keepada 42 orang. Dari 42 reespondeen teerseebut seemua 

sudah meemeenuhi kriteeria inklusi dan eekslusi. 

Tabeel 4.1 Karakteeristik reespondeen beerdasarkan usia (n=42) 

Kateegori Min Max Meean SD 

Usia 37 56 47,40 4,758 

Sumbeer : Data Primeer (2023) 

Beerdasarkan tabeel diatas distribusi usia rata-rata yaitu 47,40 tahun deengan nilai 

min 37 tahun dan max 56 tahun deengan total reespondeen 42. 

 

 

Tabeel 4.2 Karakteeristik reespondeen beerdasarkan jeenis keelamin (n=42) 

Jeenis Keelamin Freekueensi Peerseentasee 

Laki-Laki 15 35,7 

Peereempuan 27 64,3 

Total 42 100 

Sumbeer : Data Primeer (2023) 

Beerdasarkan tabeel 4.2 diatas jeenis keelamin meenunjukan bahwa mayoritas 

reespondeen yaitu peereempuan seebanyak 27 (64,3%) orang se edangkan laki-laki seebanyak 

15 (35,7%) orang. 

Tabeel 4.3 Karakteeristik reespondeen beerdasarkan peekeerjaan (n=42) 

Jeenis Keelamin Freekueensi Peerseentasee 

Swasta 2 35,7 

Buruh 7 64,3 

Peedagang 1 100 

Peetani 14 33,3 

IRT 17 40,5 

Seerabutan 1 2,4 

Total 42 100,0 

Sumbeer : Data Primeer (2023) 



Pada tabeel 4.3 dike etahui bahwa hasil karakte eristik reespondeen beerdasarkan 

peekeerjaan paling banyak adalah IRT 17 (40,5%) orang dan pe etani 14 (33,3%) orang. 

 

 

Tabeel 4.4 Karakteeristik reespondeen beerdasarkan peendidikan (n=42) 

Jeenis Keelamin Freekueensi Peerseentasee 

SD 27 64,3 

SMP 14 33,3 

SLTA 1 2,4 

Total 42 100,0 

Sumbeer : Data Primeer (2023) 

 

Pada tabeel 4.4 dike etahui bahwa hasil karakte eristik reespondeen beerdasarkan 

peendidikan paling banyak SD 27 (64,3%) orang dan SMP 14 (33,3%) orang. 

 

 

Tabeel 4.5 Freekueensi Teekanan Darah seebeelum dilakukan inteerveensi (n=42) 

Variabeel Min Meed Max Meean SD 

Pree sistol 150 170,00 190 167,86 10,940 

Pree diastolee 100 110,00 120 110,48 8,821 

Sumbeer : Data Primeer (2023) 

Beerdasarkan data tabe el hasil peengukuran teekanan darah seebeelum dilakukan 

inteerveensi kombinasi reendam kaki air hangat dan te erapi musik klasik de engan hasil 

seebagai beerikut rata-rata peengukuran sistol 167,86 de engan standar deeviasi 10,940 dan 

diastolee 110,48 deengan standar deeviasi 8,821. 

 

 

Tabeel. 4.6. Freekueensi Teekanan Darah Seesudah Dibeerikan Inteerveensi (n=42) 

Variabeel Min Meed Max Meean SD 

Pree sistol 130 140,00 160 140,71 9,726 

Pree diastolee 80 95,00 120 95,24 11,313 

Sumbeer : Data Primeer (2023) 



Beerdasarkan data tabe el hasil peengukuran teekanan darah seesudah dilakukan 

inteerveensi kombinasi reendam kaki air hangat dan te erapi musik klasik de engan hasil 

seebagai beerikut rata-rata peengukuran sistol 140,71 deengan standar deeviasi 9,726 dan 

diastolee 95,24 deengan standar deeviasi 11,313. 

 

 

Analisa Bivariat 

 

Tabeel. 4.6 hasil uji normalitas wilcoxon (n=42) 

Keelompok Pree teest Post teest keeteerangan 

Sistol 0,001 0,000 Tidak normal 

diastolee 0,000 0,002 Tidak normal 

Sumbeer : Data Primeer (2023) 

Beerdasarkan tabeel 4.6 dapat dikeetahui bahwa dikeetahui uji normalitas data 

meenggunakan Wilcoxon, dipeeroleeh hasil preeteest sistol seebeesar 0,001 dan distol 0,000. 

Nilai posteest sistol 0,000 dan distol 0,002. Beerdasarkan krite eria peerhitungan Wilcoxon 

adalah jika nilai signifikan <0,05, maka data be erdistribusi tidak normal. 

 

 

Analisa seeteelah dilakukan kombinasi reendam kaki air hangat dan teerapi musik klasik 

teerhadap teekanan darah 

Tabeel 4.7 Hasil Uji Wilcoxon 

Variabeel Sig (2-taileed) 

Pree teest – Post teest 0,000 

Sumbeer : Data Primeer (2023) 

Beerdasarkan tabeel 4.7 dari Uji Wilcoxon teekana darah pree teest dan post teest 

diastolee pada keelompok control didapatkan hasil nilai p valuee = 0,000 (p value e < 0,05) 

yang diartikan ada pe erubahan signifikan seebeelum dan seesudah dibeerikan kombinasi 

reendam kaki air hangat dan te erapi musik klasik. 



Keesimpulan 

 

Beerdasarkan hasil peeneelitian dan peembahasan maka dapat disimpulkan seebagai 

 

beeriku: 

 

1. Karakteeristik reespondeen beerdasarkan usia didapatkan rata-rata 47,40 tahun dan nilai 

standar deeviasi 4,758. Mayoritas jeenis keelamin reespondeen ialah peereempuan seebanyak 

27 reespondeen (64,3%), peekeerjaan paling banyak IRT 17 re espondeen (40,5%), 

peendidikan yang paling banyak SD 27 re espondeen (64,3%). 

2. Nilai teekanan darah se ebeelum dibeerikan kombinasi reendam kaki air hangat dan te erapi 

musik klasik didapatkan hasil rata-rata adalah sistol 167,86 mmHg dan diastol 

110,48 mmHg. 

3. Nilai teekanan darah se esudah dibeerikan kombinasi reendam kaki air hangat dan te erapi 

musik klasik didapatkan hasil rata-rata adalah sistol 140,71 mmHg dan diastol 95,24 

mmHg . 

4. Teerdapat peengaruh kombinasi reendam kaki air hangat dan te erapi musik klasik 

teerhadap peenurunan te ekanan darah pada pasie en hipeerteensi di wilayah keerja 

puskeesmas mojogeedang 1 seebeelum dan seesudah dilakukan inte erveensi deengan p value e 

0,000. 

 

 

Saran 

 

1. Bagi Reespondeen 

Peeneelitian ini dapat me embeerikan informasi keepada masyarakat dan dapat digunakan 

seebagai acuan untuk me elakukan inteerveensi seecara mandiri pada saat me engalami 

hipeerteensi. 



2. Bagi Peerawat 

 

Paneelitian ini dapat me enjadi tambahan te erapi non-farmakologi se erta dapat 

meengimpleemeentasikan teeknik kombinasi reendam kaki air hangat dan te erapi music 

klasik teerhadap peenurunan teekanan darah pada pasie en hipeerteensi. 

3. Bagi Institusi Peendidikan 

 

Teerapi non farmakologi deengan kombinasi reendam kaki air hangat dan te erapi musik 

klasik dapat dipe elajari oleeh mahasiswa keepeerawatan untuk meenambah keeahlian 

tambahan non farmakologi dalam ilmu ke epeerawatan seerta liteerasi ilmiah di instutusi 

peendidikan. 

4. Bagi Peeneeliti 

 

Peeneelitian ini dapat dijadikan pe engalaman yang be ermanfaat bagi peeneeliti dalam 

meengatasi teekanan darah pada hipe erteensi seebagai reefeereensi tindakan te erapi seelain 

peembeerian obat dan juga seebagai syarat keelulusan untuk meenyeeleesaikan studi sarajana 

keepeerawatan. 

5. Bagi Peeneeliti Lain 

 

Hasil peeneelitian ini dapat dijadikan reefeereensi atau acauan tambahan untuk pe eneelitian 

leebih jauh deengan meenambah kombinasi inteerveensi. 
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